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TINJAUAN STRUKTUR RANCANGAN KOTA SURABAYA SEBAGAI
SISTEM GERAKAN SIMULTAN

Oleh: Siti Azizah
Stalf Pengajar Jurusan Teknik Arsitektur
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya (ITATS)

ABSTRAK

Swary kota sefiarusmya memilikl kejelasan agar kota tersebnt dopar memberi gambaran dan citra
yang positif kepada Pengamar, Utk ite diperinkan adanya strukiur rancangan kot yang meliputi fimgsi-
Simgsi dem aspek visual yang saling terkalt untuk memberi kefelasan.

Strultur rancangan kota fersebud antorg loin dapat diamatl secara vivual dalam suate sistem
frerakan simulten yang diperoleh melalui pengamatan dord savu sitik ke (itik yvang Jain dalam suae kota.

Poda penslitian il pengomalan dilatukon  terhadap strukur rancangan kota Swrobaya.
Pengamatan dilakubon terhadop 5 elemen pembentuk citra kota yatiu Path, Edge, Node, Landmark dan
Districs, Penelitian ini ingin mengefahul selonk mang sirukfur rancangan kot Surabaya melohe sistem
gerakan simuifan feloh memberi kejelasan berupa pengalaman’ gambaran terhodap citra kotg secara
apitimad kepada Pengamal,

Pengamatan difakukan secara visual sepanfong koridor falon utama kora Surcbaye, dari arah
selatan kota ke wara kota dan sebaliknya Pada fitik-tittk tertentu yang merupakan elemen-glenen
pembentuk citra dilaknkan perefaman gambar (foto). Pembaharan dilakukan terhadap hastl perekaman
gumbar. Dari hasil pembaharan dapat diketahid balova strukfur rancangan kot Swrabma dari safn ujnng
ke winng vang lain memiliki satu elemen pengatur berupa jalan wtama yang berbensuk linder dan memiliki
kelima elemen pembeniuk ciira kota. Beberapa elemen lelah memberi citra yang positif, tetapi beberapa
belum memberi kefelasan secara oprimal, Untuk e dapat dilakukan pembenahan-pembenakan, antara lain
dengan memperhatikan aspek flosofi dalam pencnivan arah sirkulast kendaraar, kebutufan masyarakal,

pemanfaatan fahan- lahan koseng dan pervelesaion-penyelesaion secars estetik

Kata kencl @ Strikitnr Revicangan Kota, Swrabaya, Slstem Gerakan Sioulton

1. PENDAHULUAN

Feharuznya dalan suaiy perencensin
kota tercipta Struktur Rancangan Kota yang
memberi kejelasan dan citra tertentu pada kota
tersebut. Hal ini bertujuan agar kota tersebut
dapat memberi gambaran/ citra yang positif
terhadap Pengamat. Dalam suatu  Struktur
Rancangan Kota terdapat fungsi-fungsi dan
aspek visual yang saling terkait satn sama lain
vang dapat diamati secara visual dalam suatu
sistem gerakan simultan, Fungsi- fungsi dan
aspek visual tersebut dapat diperoleh jika
dilakukan pengamatan dari sam itk ke titik
yang lain dalam kKota,

Surabava sebapai salah sam kota
besar di Indonesia sudah seharusnya memiliki
Struktur Rancangan Kota yang memberi
kejelasan dan gambaran’ citra vang positif
pada Pengamat. Penelitian ini melihat lima
elemen yaitu paih (jalan), edge (tepian), node

(titik simpul, persimpangan), Jand mark
(tetenger) dan  dffstrier pada  Struktur
Rancangan Kok Surabaya,

Pengamatan dilakukan secara visual
didalam  kota  Suwabaya. Pengamatsn
dilakukan sepanjang jalan utama Surabaya,
dari selatan kota (bundaran Waru) hingga
utara kota (pelabuhan Tanjung Perak) dan
sebaliknya dari utara kota (pelabuhan Tanjung
Perak) hingga selatan kota (bundaran Waru),
Pengamatan tersebut meliputi ;

-  dari selatan ke utars :

Bundaran warn — jl. A. Yani — jl.
Wonokromo - jl. Raya Dammo — jl. Basuki
Rahmad - jl. Embong Malang - jl. Bubutan -
b Indrapura- jl. Kemayoran/ Rajawali — jl.
Tanjung Perak Barat — Pelabuhan Tanjung
Perak

- dari utara ke selatan ;

Pelabuhan Tanjung Perak - jl. |,
Tanjung Perak Timur - jl. Kemayoran/
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Rajawali - jl. Jembatan Merah - jl. Veteran -
jl. Pahlawan - jl. Kramat Gantung - jl
Gemblongan - jl. Tunjungan - jl. Gubemnur
Suryo - jl. Panglima Sudirman - jl. Raya
Darmo - jl. Woenokrome - jL A, Yoami -
Bundaran Waru.

1.1. Permasalahan

- Apakah Struktur Rancangan Kota
Surabaya melalui suatun  sistem
woraban sinndlan berups susiu sisiem
jaringan jalan (park) telah memberi
kejelasan kepada Pengamat dan dapat
memberi  pengalaman/  gambaran
visual secara optimal.

= Gambaran visual apakah vang
diperoleh Pengamat pada titik-titik
simpul/ persimpangan jalan, Jand
mark kota dan district dalam kota.

- Sejauhmana Pengamat merasakan
Larmdmurrk Kota,

- Scjauhmana FEdee vang ada
menyadarkan manusia akan suatu

akhiran’ batas kota.
1.2. Tujuan
- Melihat gejanhmansa Struktur

Rancangan Kota sebagai suatn sistem
gerakan simultan telah memberi citra
tertentu pada kota Surabaya.

= Memberi penyelesaian terhadap
elemen-clemen rancangan kota agar
lebih  meningkatkan citra kota
Surabaya kepada Pengamat,

1.3. Metoda Penelitian

Penelitian berupa Pengamatan yang
dilakukan secara visual sepanjang jalan wtama
Surabaya terhadap elemen-clemen pembentuk
citrn kota Surabaya. Pengamatan dilakukan
pada titik-titik  tertentu dan  dilakukan
perekaman pgambar (foto). Melalei  hasil
gamhar tergebut dilakukan analicic untulk
mendapatkan  kesimpulan dan  selanjutnya
diberikan rekomendasi

2. TINJAUAN PUSTAKA

Scorang Perancang Kota harus
mempunyal sebuah kejelasan konsep yang
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mendasari  strukiur  rancangan  kota untuk
menetapkan proses-proses yang terlibat di
dalam gerakan pembangunan kota, yang akan
m-:mp:ngamlu pertumbubian kota. Edmund N,
Bacon' mempunyii suatu pendapat tentang
gistem perakan tersebut vaitu Sistem Gerakan
Simultan  yang dapal mempengaruhi
pertumbuhan benfuk kota, Untuk mengerti
pentingnya “sistem gerakan simultan™ ataw
lintasan dimana penghuni kota bergerak atan
berkendaraan, ada tiga konsep yang harus
dipes tulbaghan

1. hubungan antara massa dan ruang,

2. kesinambungan pengalaman, dan

3. kesinkmbungan yang menyeluruh

sekaligus/ simultan .

Hubungan antara massa dan ruang
dilakukan dengan memusatkan pikiran
sepenuhnys pada konsep ruang sebagai suatu
kekuatan yang dominan, merespon ruang
sebagai sebuah elemen dasar bagi dirinya

sendiri. dan membual rancangan secara
abstrak didalamnya.
Kesinambungan Pengalaman

dilakukan dengan bergerak didalam ruang
kota untuk menghasilkan suatu pengalaman
berkesinambungan sebagai akibat dari bentuk
serta  sifat ruang yang dilalni  seorang
Pengamat. Hal ini merupakan kunci bagi
konsep sebuah sistem gerakan didalam roang

sebapai  keluatan  pengator  rancangan
arsitektur yang dominan.

Fesinambungan  vang  simultan
didapat dart sikuen-zikyen berupa

pengalaman-pengalaman yang terjadi secara
simultan. Hal terscbut dialami oleh orang-
orang yang bergerak didalam kota, baik yang
naik mobil di jalan raya dan di jalan lokal,
naik bus, kereta api dan sebagainya.

Hubungan sistem gerakan dan gejala
alam digambarkan sebagai batang pohon yang
berupa jalur gerakan berbu-ribu tabung
kapiler, menyebar ke cabang-cabang dan

1
Bacon, Edmund W, Peramcongan Kot

diterjemahkan Ir. 8. Guoadi, MLA, TAI Lab,
Lansckap, Jurusan T, Arsifekiur, 1TS, 2000,
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senganplut zat-zat kimia ke daun-daun yang
Speriukan untuk pertumbuhan. Hal terscbut
dxpat dianalogikan dengan sistem gerakan
sebuah kota Air berfungsi sebagai kendaraan
e=uk membawa zat-zat Kimia ke daun-daun,
&=n pada zaat ity air menguap ke vdara. Titik
perubahan darl air menjadi uap adalah fempat
S=ans bunga-bunga serfa bush terbentuk,
Demikian juga di dalam kots, titik hubung
amewr gistern seharusnya merupakan tempat-
Empat vang sapgat istimewa dan tempat-
ESmpal TAENCARgAn Yang mempunyai nilai
jzhih

Rancangan wvang nvala Jdan setiap
sigtern  harus berhubungan dengan tempo
gerakan  unfnk  mengakomodasi  schaik-
baiknva sifat-sifal umum linpgkungan  di
sekelilingnya. Sistemn jalan rava cepat
membutuhkan bentuk-bentuk dan lenglongan
vang mengalir bebas dan artikulasi peruangan
vang lebar agar selaras dengan  irama
kendarzan yang bergerak cepat. Pada =izi
eksirim yang lain, sistem gerakan pedestrian
membutuhkin perubahan cepat yang menarik,
beraneka ragam, dan impresif. Hal ini dapat
dicapai melalul penggunan “focal poinr” dan
obyek-obyek  simbolik  berulangkali -
mungkin suatu seri dari bagian-bagian pendek
dengan sudut yang berbeda-beda dan obyek
pengakhir visual tertentu. Persoalan para
perancang  kota adalah  berkaitan  dengan
kecepatan gerakan vang berbeda dan persepsi
vang juga  berbeds, unmtik  menciptakan
bentuk-bentuk vang sima memuaskan bagi
mereka yang ada didalam mobil maopun
mereka vang berjalan kaki.

Paul Klee® menggambarkan suatu
diagram yang menggambarkan satu  titik
didalam ruang dapat menjadi sebuah keluatan
rancangan yang hebat, vang dapat membawa
tatanan keluwar dari suatn kekacauan,

Sebuah titkk di dalam reang
sebagai kekuatan pengatur

Dalam sistemn gerakan simultan
kecepatan rata — rata gerakan melalud ruang
padn umumnya sama, apaksh seseorang itu

2z
Bacon, Edmund N, Perancanpan Kota,

ditsrjemnbkan Ir. 5 Guonadi, MLA, TAT, Lab,
Lansekap, Jurusan T, Arsitektur, ITS, 2000,
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Digtriet adalah sebuah kawasan
vang memiliki ciri khas yang mirip
(bentuk, pola, dan wujudnya) dan khas pula
dalam batasnya, dimana orang merasa hams
mengakhiri atay memulainya.

berjalan, memmggang luda, atan
mengendarai  sebuah  kendarnan.  Jadi
perancang kota sepakat dengan satu sistem
dasar tentang persepsi. Selurub  sistem
gerakan ita harus dipikirkan secara simultan
apabila wilayah ita harus menghasilkan
impresi-impresi  yang menyeluruh  dan Node (simpul) merupakan simpul
selaras. atau lingkaran daerah strategis dimana arah

: atau aktifitasnya saling bertemu dan dapat
Gambaran mental dari sebuah kota diubah kearah ataw aktifitas lain, misalnya
rata-rala

persimpangan lzlu lintas. stasiun, lapangan
wanmrci., demiian, AR, m S, Sywlnrbee, Maphn maepe asnadomdeas,

sebuah Cierg Koda meparut Kevin L:ml:]:
Selanjuinya masih menmmmut Lyoch,
ada lima clemen yvang dapat dipakai untuk
mengungkaphan cima perkotaan yuite path
(jalur), edge (tepian), district (kawasan),
node (simpul), serta fandmark (tetenger).

Path (jalur) adalah elemen yang
paling penting dalam ecitra kota. Lynch
mengemukakan bahwa jika identitas clemen
i1 tidak _juln:, moks kebanyalon Orang
meragukan ¢itra kota secara keseluruhan,
Path merupakan mote-rute sirkulasi yang
biasanya digunakan orang unfuk melakukan
pergerakan secara umum, yakni jalan, gang-
gang utama, jalan transit, lintasan kereta api,
saluran, dan sebagainya., Park mempunyai
identitas yang lebih baik kalau mempumyai
mjuan vang besar (mizalonva ke stasiun, tegy,
ahm-alun, dil), serta ada penampakan yang
kuat (mizalnva faszade, pohon, dll}, atan ada
belokan vang jelas,

Edge (tepian) adalah elemen linear
vang tdak dipakai / dilihat sebagai posh.
Edge berada dalam batas antara dua kawasan
tertentu dan  berfungsi sebagal pemutus
linear, misaloya pantai, tembok, batasan
antara lintasan kereta api, topografi, dsh.
Edge lebih bersifat sebagai referensi daripada
misalnya elemen  sumbu  wving  bersifat
koordinasi  (linkage). Edge merupakan
penghalang walaupun kadang ada vempat
uEELME mksuk, Tdge merugskan peigEkilran
dari sebush disfricr atau bafasan Sebuah

districr dengan yang lainnya.

¥ Lynch, Kevin, fwage of the iy, MIT Press
(Cambridge, Mass), Massachuasetts, FI60

dalam skala makro besar, pasar, taman,
square, dsh,

Lowndmaek adalah elemen eksternal
dan merupakan bentuk visual yang menonjol
dan kota, misalnya gunung atau bukit,
gedung tinggi, menara, tanda tingpi, tempat
ibadah, pohon tinggi, dsh, Lamdmerk adalah
elemen penting dari bentuk Kota karena

membantu orang untuk mengorientasikan diri
di- dalam  koda  dan  membantu  orang

mengenali suatu dacrah,

Lima elemen citra tersebut hanya
merupakan  unsur  dasar  schuah  citra
linglungan secara Keseluruhan. Dengan
memiliki lima elemen dan campurannya,
tidak berarti bahwa sebuah kofa lanpgsung
mempunyai citra yang baik. Oleh karena itu,
perlu diperhatikan kualitas formulasi kelima

clemen tersebut dengan yang lain. Dalam
analigiz dan perancangon kota, lualitas

bentuk lima elemen tersebut harus dapat
dicari dan ditingkatkan.

3. PEMBAHASAN

3.2. Struktur Rancangan  Kota
Surabaya dalam Kesinambungan
yvang Menyeluruh

Pada Struktur Rancangan Kota

Surabaya jalan utamanys membentuk pola
_'i.‘i1nn {;ﬁﬂi:l:l limimar don wﬂlrl.ﬂl’ﬂﬁ crim b
utama. Jalan wtama ini meripakan garis
g:rak.an sentral yang mengikat keseluruhan
jaringan.

Dari batas sclatan kota ke utara yaitu
bundaran Waru hingga ke jl. Basuki Rahmad,
path yang ada merupakan jalan 2 arah. Dari
titik simpul (node) imi, path terpisah antara
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selur ke urara dan jalur ke selatan (alw- 1
sr=h) hingga ke ujung vtara jl. Indrapura. Pada
gtk simpul (pode) ind path tersebut
bergabung kembali (jalur 2 arah) .

Jika digambarkan dalam sketsa :
Pelabuhan Tanjung Perak

JI. Tanjung

J1. Tanjung Perak Ea:a.tf :* U e

g .

J1., Raya Darmo I IL. Raya Darmo
f
i IL A, Yani

Bundaran Waru

]
]
|
JJ

| L A Yan

i

|

Jika dikelompokkan, Struktur
Rancangan Kota Surabaya memilikl elemen
pemhentu!{ cilra, vaii

Path berupa antara lain jaringan jalan

dalam kota.

= Node beropa antara lain persimpangan
jalan, belokan, dsb
- Edge berupa antara lain Bundaran

Warn dan Pelabohan Tanjung Perak

sebagai pemutus / batas kota.

- Landmark berupa antara lain Tugu

Pahlawan

= Dictrict herupa antara lain Tunjungan.
Jembatan Merah, dsb sebagai pusat

aktifitas perdagangan/ keramaian.

A2, Teugamatan Terbadap  Elemen
Pembentok Citra Kota Surabaya

g Dari selatan (bundaran Waru) ke utara

b -.:.'r :

I. Bundaran Wari { Edge ).

Edpge (batas) kota Surabaya di sebelah selatan
berupa ruang luar yang menyadarkan orang
telah berada di batas Surabaya. Bundaran ini
memang direncanakan berupa ruang terbuka
untuk penghijauan sebagai ucapan selamat
datang, totapi peda kenvataannya kurang
tertata dan terancang dengan baik.

Di kejavhan terlihat bangunan perkantoran
vang tampak menjulang dan mendominasi
latar belakang batas kota ini.

Untuk memberi citra yang baik terhadap kota,
dapat dilakukan dengan menata ruang lear’
faman tersebut dan membuat sculprure di
tengah  bundaran tersebut schagal  pusat
orientasi sckalipus sebagai wcapan selamat
datang di kota Surabaya.

2, J. Ahmad Yani ( Path ).

Setelah melewati Bundaran Waru, Pengamat
dihadapkan pada jalur sirkulasi (path) yang
cukup rindang, sehingga membuat Pengamat
tidak merasakan kejenuhan- di jalur yang



relatif panjang. Tanaman di = kanan kir
sepanjang jalan ito memberi kesan teduh
sekaliges memberi arah ke pusat kota.

E |

3. Jalur hijau di depan kantor Dolog

Disini Penpamat diterima oleh ucapan selamat
datang berupa baliho yang menampilkan
jadwal kegiatan pameran yang diadakan di

Surabaya.  Pemandangan ini  menjadi
terganggy  dengan  banyzkmya  spanduk-
spanduk vang ferfempel di pagar taman
tersebut. Pemandangan ini selain kurang
estetis  juga membahayokan  Pengendara
Larenns mengurangi  konsentrasi  ketika
membaca spanduk-spanduk tersebut,

Echaikmya dilakukan seleksi  pemasangan
spanduk, juga penempatannys
memperhitungkan  jarak pandang  dan

keselamatan Penpamat. Baliho dengan iklan
kegiatan-kepiatan yang disdakan di  keta
Surabaya dapat dipertahankan untuk memberi
citra kota Surabaya yang penuh dinamika,

4. Jl. Wonokromo (Districr)

Selepas dar Jl. Ahmad Yani yang cukup
panjang, Pengamat mulai masuk kswasan
Wonokromo yang merupakan suatu disirics
dengan kegiatan perdagangan. Pandangan
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menjadi terganggu dengan iklan yang cukup
besar di atas jembatan penyeberangan ying
kontras dengan kerangka jembatan tanpa
finishing. Scbagai suatu disfricy, mestinya
Jjembotan tersebut dapat digunskan sshagai
sesuaty yang menyadarkan manusia tentang
keberadaan districs tersebut.

Penempatan iklan scbaiknya di bawah gambar
informasi district dengan ukuran yang lebih
kecil sekaligus scbagai penutup  badan
jembatan.

5. Persimpangan depan Kebun Binatang
Surabava (MNode)

Merupakan titik simpul dimana terjadi
perpecahan path menjadi 1 yaitu ke kiri dan
ke kanan menuju pusat kofa, Node disini
kurang memberi kejelasan tentang arah path
yang ada . Sewiprure berbentuk panung Sura
dan Buaya yang merupakan lambang
Surabaya menjadi kerang terlihat karena
peletakannys yang kurang tepat, yaifn berada
di sisi kiri jalan' di depan Kebun Binatang.
Untuk  memberi  kejelazsan  sebaiknya
diberikan penunjuk arah serta genipture Sura
dan Buaya ditempatkan di fengah  mode
tersebut.
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6. Persimpangan jl. Dr. Sutomo {rode) .
Pada mode ini, pengamat dihadapkan oleh
banyvaknya iklan. Sculpture Polisi Istimewa di
sehelah kanan dapat dinikmati  sambil

menunggn lampa fraffic menjadi hijan,
Di tengah mode berdiri papan iklan rokok
gzbagal pusat orientasi.

7. Persimpangan jalan Basuki Rahmat dan
Embong Malang {mode).
Mode disini berupa bangunan sudut yang
merupakan  Monumen Pers  Perjuangan
Surabaya, orientasinya yang mengarah ke
selatan seolah menyambut pengamat. Bentuk
banpunan yang estetis bergaya kolonial
memberi citra yang bagus dan mengingatkan
pada Surabaya tempo dulu.

8. Persimpangan jl. Embong Malang - jl.
Kedungdoro ~ jl. Blauran — jl. Tidar |
nade dan path),

Disini tidak ada pengarsh yang memberi

kejelasan pada pengamat. Sebaiknva ada

papan penunjuk arah yang memberi kejelasan
dan memberi informasi bagi pengamat untuk
menuju arah yang dikehendaki.

0. Persimpangan jl. Gresik  jlL. Tanjung
Perak - jl. Kemayoran / jl. Rajawali
(node).

Pada Node ini perbedaan lebar jalannya telah

metmberi kejelasan arah yaitu pada jalan

utama vaitu jalan Rajawali / Kemayoran dan

Jjalan Tanjung Perak mempunyai uluran vang

lebih lzbar dari jalan lainnyva.

10. Pelabuhan Tanjung Perak {edge),

Edge (batas) kota Surabava di sebelah utara
berupa bangunan megah pelabuban Tanjung
Perak, Bangunan ini sebagai pengakhiran
jalan dan pemutusan pandangan dari arsh
selatan kota, Merupakan suam akhiran vang
memberi citra cukup menarik.

o Dari utara (pelabuhan Tanjung Perak)
ke selatan kota.
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11. Jalan Tanjung Perak Timur { path ).

Path yang teduh, rindang dan mengarah ke
selatan menyambut pengamat dari pelabuhan
Tanjung Perak sehingga memberi citra yang
haik terhadap kota sekalipus ucapan selamat
datang vang cukup menarik.

fa: Yembatan Merah Plaza ( District).
Kawasan yang mempunyai aktifitas yang
cukup padat. Dikejauhan terlihat pusat
perbelanjaan Jembatan Merah Plaza dipado
sibuknya terminal di depannya memberi citra
kota yang dinamis;

13. Persimpangan Jalan Veteran - jalan
Eebon Fojo (hode)

Pada node ini dapat dinikmati megahnya

bangunan Bank Indonesia dan batngunan kuno

(kolonial) di sudut melengkapi citra kota yang

madern berbaur dengan upava
mempértahankan kesejarahan,
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14, Tugw Pahlawan Sursbaya (landmark)
Disini pengamat disadarkan akan keberadaan
Tugu Pahlawan schagai lambang kota
Surabaya. Tetenger ini sebagian tertutup pagar
tanaman schingga memancing emosi manusia
untuk dapat melihat Togu Pahlawan - secara
ukih.

15. Pusat Perbelanjaan Tunjungan (dfisirics).
Diztrict  imi  dipenuhi  bangunan-bangunan
pusat perbelanjaan (Tunjungan Plasa 1, 2, dan
3). Yang membentuk district perbelanjaan.
Bangunan-bangunan modern yang megah
memberi citra metropolis pada kota, Pada
disirict ini sekalipus juga teranghkap citra
mempertzhankan kesejarahan dengan adanya
bangunan Apotik  Simpang dengan gaya
kolonialnya.
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16. Balai Kota Surabaya / Gedung
Pemerintah Kota (landmark / focal point).
Tata letaknya yang menghadap kearah selatan
kota vaitu tegak lurus terhadap sumbu/as kota
sebenarnyva sangat bagus. Tata letak vang
demikian memunjang  sekali  terhadap
peningkatan  nilai  monumental  bangunan
gedung Pemerintah Kota (Pemkot).

Sumbu as kota

Gedung Pemk
Balar Kota

Tatanan yang demikian bagus ini menjadi
tidak bernilai karena ketidak tepatan arah lalu
lintas. Yaitu arah lalu lintas dari selatan tidak
mengarah langsung ke pedung Pemkot, tetapi
dialihkan ke jalan Basuki Rahmat, sehingga
tidak mengarah langsung ke kantor Pembkol.
Sedangkan jalan Panglima Sudirman yang
berada tegak lurus di depan pedung Pemkot
mempunyai  arah  lalu lintas ke selatan
sehinpga  mengesankan — membelakang
Pemkot. Pengaturan lalu lintas di depan
gedung Pemkot ind tidak mendukung nilai
kemorumentalan gedung Pemkot yang dapat
difungsikan sebagai  focal  peint
Kemommmentalan pedung Pemkot ini hanya
dapat dirasakan sebatas di lingkungan jalan
Yos Sudarso, yaitu jalan pendek di depan
gedung Pemkot.

Untuk menguatkan nilai monumental gedung
Pemkot dan menjadikannya sebagai focal
point maka jalan Panglima Sudirman dapat
dibuat menjadi dua arah sehingga pengamal
dari arah sclatan kota dapat merasakan nilai
tersebut.

4. KESIMPULAN dan
REKOMENDASI

Dari pembahasan  diatas, dapat
disimpulkan bahwa struktur rancangan kota
Swabaya Jdari ujung satu ke ujung yang lain -
sehagaimana diagram Klee- mempunyai satu
elemen pengatur berupa jalan wiama yang
berbentuk limier,

Struktur kota Surabaya juga memiliki
beberapa elemen pembentuk citra kota yaitu
Path, Node, Disivict, Landmark dan Edge,

dimana beberapa teélah dapat membentuk citra
vang baik tetapi beberapa perlu dibenahi.

Sistim sirkulasinya sccara umum telah
memberi  kejelasan  dalam  memberikan
gambaran’ pengalaman secara optimal, tetapi
kurang memperhatiken aspek lain misalnys
nilai monumentslitas bangunan, Hal ini
terlihat pada sirkulasi di jl. Basuki Rahmad
dimana arah sirkulasinya mﬁ:mb-elakmgl
gedung KMS  sehingga  mengurangi
kemonumentalan balai kota. Untuk ite dapat
dilakuken perubahan arus lalu lintas yang
mengarah langsung ke gedung KMS schingga
pengamat dari arah selatan kota dapat
merasakan nilai menumentsl tersebut.

Secara  visual pada persimpangan-
persimpangan (rode) mayoritas telah memberi
kejelasan, hanya ada beberapa yang perlu
dibenahi, misalnys dalam segi penampilan
iklan, keselamatan at ketika membaca
iklan yang ada, dsb. Penampilan iklan di tiap
node sebaikmya ditata secara estetis dengan
membatasi jumlah dan ukurannya, agar tidak
mengesankan sebagal “hutan iklan”. Selain
ita, jarak pandang pengamat juga hars
diperhatikan.

Beberapa  dlisirict  yang  dimiliki
Surabaya saat ini masih satu jenis yaitu
kegiatan perbelanjaan. Kegiatan masyarakat
lainnya misalnya kegiatan berkumpul dan
bersosialisasi serta beraktifitas lain (olah raga,
dll} tidak tersedia, sehingza mencmpatt lahan-
lahan vang tidak semestinya (halaman Balai
Kota, Trotoar, jalur hijau, dil). Schamsnya
kegiatan-kegiatan tersebut diwadahi dengan
memanfastkan jalur-jalur hijan tepi sungai,
misalnya sepanjang jalur hijau di Ketabang
kali yang terlantar atau mengaktifkan kembali
Kayun sebapgai tempat Olahraga (jogging,
davung, dsb).

Landmark kota berupa Tugu Pahlawan
diletablon sedemildan ropa sehinges mermiliki
penampakan yang fidak secara langsunp
Peletakan yang demikian ini memberi citra
tertentu dan memancing emosi manusia untuk
dapat melihat Tugu Pahlawan terscbut secara
utuh.

Edge vang ada berupa taman Bundaran
Warn di selatan kota dan Pelabuban Tanjung



Perak di utara kota juga telah memberi
kejelasan baik dalam bennik, peletakan dan
sirkulasi vang mendukung. Tetapi penampilan
taman Bundaran Waru yang kurang tertata
mengurangi citra yang ada karena tidak
diselesaikan secara baik. Untuk ity taman
tersebut perlu ditata dan dapat dileagkaps
dengan  sculpiie scbagal ucapan  sélamat
datang.
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